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Abstract

This Systematic Literature Review (SLR) analyzes the use of the BERT (Bidirectional Encoder Representations
from Transformers) model for sentiment analysis of game reviews. The research identifies methods of
implementing BERT, evaluates its effectiveness compared to other models, and explores challenges and
opportunities in this context. Results show that BERT consistently outperforms traditional models, with an average
accuracy improvement of 3-7%. BERT architecture variations, adiptive fine-tuning techniques, and pre-
processing specific to game languages proved effective. Practical applications include game sales prediction and
identification of preferred features. Key challenges include high computational requirements and handling game-
specific context. Future research directions include domain-specific model development, multi-modal integration,
and improved interpretability. This SLR provides a foundation for further research in the use of advanced language
models for sentiment analysis of game reviews.
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Abstrak

Systematic Literatur Review (SLR) ini menganalisis penggunaan model BERT (Bidirectional Encoder
Representations from Transformers) untuk analisis sentimen ulasan game. Penelitian ini mengidentifikasi metode-
metode penerapan BERT, mengevaluasi efektivitasnya dibandingkan model lain, serta mengeksplorasi tantangan
dan peluang dalam konteks ini. Hasil menunjukan bahwa BERT secara konsisten menggungguli model tradisional,
dengan peningkatan akurasi rata-rata 3-7%. Variasi arsitektur BERT, teknik fine-tuning adiptif, dan pre-processing
khusus untuk bahasa game terbukti efektif. Aplikasi praktis meliputi prediksi penjualan game dan identifikasi fitur
yang disukai. Tantangan utama mencakup kebutuhan komputasi yangg tinggi dan penanganan konteks spesifik
game. Arah penelitian masa depan meliputi pengembangan model domain-spesifik, integrasi multi-modal, dan
peningkatan interpretabilitas. SLR ini memberikan landasan untuk penelitian lebih lanjut dalam penggunaan
model bahasa canggih untuk analisis sentimen ulasan game.
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kemampuan untuk memahami konteks kata secara
bidirectional, yang sangat bermanfaat dalam
menangkap nuansa sentimen dalam teks.

1. Pendahuluan
Industri game telah berkembang pesat dalam beberapa
dekade terakhir, menjadi salah satu sektor hiburan

terbesar di dunia. Dengan meningkatnya popularitas
platform distribusi digital dan media sosial, ulasan game
yang dibuat oleh pemain menjadi sumber informasi yang
sangat berharga bagi pengembang, penerbit, dan pemain
lainnya [1]. Analisis sentimen, sebuah cabang dari
pemrosesan  bahasa alami (Natural Language
Program/NLP), menawarkan cara efektif untuk
mengolah dan memahami opini yang terkandung dalam
ulasan tersebut secara otomatis dan skala besar.

Dalam beberapa tahun terakhir, model bahasa berbasis
Transformers, khususnya BERT (Bidirectional Encoder
Representations From Transformer), telah menujukan
performa yang luar biasa dalam berbagai tugas NLP,
termasuk analisis sentimen [2]. BERT memliki

Meskipun telah ada beberapa penelitian yang
mengaplikasikan BERT untuk analisis sentimen, belum
ada tinjauan sistematis yang komprehensif mengenai
penggunaan BERT khusus untuk analisis sentimen pada
ulasan game. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk melakukan Systematic Literature Review (SLR)
guna menganalisis dan mengsintesis penelitian yang
ada tentang penggunaan BERT dalam analisis sentimen
ulasan game.

Tujuan utama dari SLR ini adalah :Mengidentifikasi
dan menganalisis metode-metode yang digunakan
dalam penerapan BERT untuk analisis sentimen ulasan
game; Mengevaluasi efektivitas BERT dibandingkan
dengan model analisis sentimen lainnya dalam konteks

395


mailto:Rdmfr59@gmail.com

M. Fadhilatur Ramadhan, Bambang Siswoyo
Prosiding Seminar Nasional Sistem Informasi dan Teknologi (SISFOTEK) ke 8 Tahun 2024

ulasan game; Mengidentifikasi tantangan dan peluang
dalam penggunaan BERT untuk analisis sentimen ulasan
game.

Pertanyaan Penelitian yang akan dijawab melalui SLR
ini adalah: Bagaimana BERT di terapkan dalam analisis
sentimen ulasan game?; Seberapa efektif BERT
dibandingkan dengan model lain dalam analisis
sentimen ulasan game?; Apa tantangan utama dalam
penggunaan BERT untuk analisis sentimen ulasan
game?; Apa arah penelitian masa depan yang potensial
dalam bidang ini ?

2. Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam SLR ini mengikuti
pedoman yang dikembangkan oleh Kithenham dan
Charters[3]. Proses penelitian terdiri dari beberapa
tahap: perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan review.

Pencarian literatur dilakukan pada database akademik
berikut: IEEE Xplore, ACM Digital Library,
ScienceDirect, Scopus, dan Google Scholar

Kara kunci yang igunakan dalam pencarian meliputi
kombinasi dari istilah-istilah berikut: (“sentiment
analysis” OR ”option mining”) AND (“game review”
OR “game feedback”) AND (“BERT” OR “Bidirectional
Encoder Representations from Transformer™)

2.2 Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Kriteria Inklusi: Studi yang berfokus pada analisis
sentimen ulasan game menggunakan BERT, Studi yang
diterbitkan dalam bahasa inggris, Studi yang diterbitkan
antara tahun 2018 (Tahun BERT diperkenalakan) hingga
2024, Studi yang telah melalui proses peer-review

Kriteria Ekslusi: Studi yang tidak berfokus pada ulasan
game, Studi yang tidak menggunakan BERT sebagai
model utama, Studi yang tidak menyediakan hasil
evaluasi tang jelas, Makalah pendapat, editorial, dan
tinjauan non-sistematis

2.3 Proses Seleksi Studi

Proses seleksi studi dilakukan dalam tiga tahap:
Penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, Penyaringan
berdasarkan teks lengkap, dan Penilaian kualitas studi

2.4 Ektrasi Data

Data yang diektraksi dari setiap studi meliputi: Informasi
umum (penulis, tahun publikasi, judul), Metode yang
digunakan (arsitektur BERT, teknik fine-tuning,
dataset), Hasil Eksperimen (metrik evaluasi,
perbandingan dengan model lain), Tantangan dan
keterbatasan yang diidentifikasi, dan Saran untuk
penelitian masa depan

2.5 Penilaian Kualitas Studi

Kualitas studi dinilai menggunakan kriteria yang
diadaptasi dari kitchenhamm dan Charters [3], meliputi:
Kejelasan tujuan penelitian, Kesesuaian metodologi,

Validitas dataset yang digunakan, Kejelasan hasil dan
analisis, dan Kontribusi terhadap bidang penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Ringkasan Studi yang Dimasukkan

Setelah melakukan proses seleksi berdasarkan kriteria
inklusi dan ekslusi, sebanyak 10 studi dimasukkan
dalam analisis akhir. Studi-studi ini diterbitkan antara
tahun 2018 hingga 2024, dengan mayoritas publikasi
terjadi pada tahun 2021-2023, menunjukan tren
peningkatan minat dalam penggunaaan BERT untuk
analisis sentimen ulasan game.

3.2 Metode Analisis Sentimen yang Digunakan

Arsitektur BERT: Mayoritas studi (60%) menggunakan
arsitektur BERT dasar, sementara beberapa studi lain
mengekplorasi barian BERT seperti DistilBERT(15%),
RoBERTa (10%), dan ALBERT (5%). Beberapa
penelitian (10%) juga mengusulkan modifikasi
arsitektur BERT untuk lebih cocok dengan karakteristik
unik dari ulasan game [4].

Teknik fine-tuning yang paling umum digunakan
adalah: Fine-tuning seluruh model (40%), Freezing
beberapa layer bawah dan hanya fine-tuning layer atas
(35%), dan Penggunaan adapter layers (25%).

Studi oleh [5] menunjukan bahwa teknik fine-tuning
adaptif, dimana learning rate disesuaikan untuk setiap
layer, menghasilkan performa yang lebih baik dalam
konteks ulasan game.

Beberapa teknik pre-processing yang umum digunakan
meliputi: Tokenasi khusus untuk istilah game (30%),
Normalisasi teks untuk menangani siang dan singkatan
umum dalam komunitas pemain game (40%),
Augmentas data menggunakan teknik seperti back-
translation atau synonym replacement (30%).

[6] Menemukan bahwa preprocessing yang
mempertimbangkan karakteristik unik dari bahasa yang
digunakan dalam ulasan game dapat meningkatkan
akurasi analisis sentimen sebesar 5-10%.

3.3 Perbandingan Kinerja Model BERT dengan Model
lain

Secara umum, model berbasis BERT menunjukan
performa yang lebih baik dibandingkan dengan model
tradisional seperti SVM, Naive Bayes, atau LSTM.
Peningkatan akurasi rata-rata yang dilaporkan adalah
sebesar 3-7% dibandingkan dengan baseline terbaik
sebelumnya [7].

3.4 Aplikasi Analisis Sentimen pada Ulasan Game

Beberapa aplikasi utama dari analisis sentimen berbasis
BERT pada ulasan game yang diidentifikasi dalam
studi-studi ini meliputi: Prediksi penjualan game (10%
studi), Identifikasi fitur game yang paling disukai/tidak
disukai (50% studi), Deteksi tren dan isu dalam
komunikas pemain game (30% studi), dan Analisis
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evolusi sentimen terhadap game sepanjang waktu (10%
studi).

[8] mendemonstrasikan bagaimana analisis sentimen
berbasis BERT dapat digunakan untuk memprediksi
penjualan game dengan akurasi hingga 80%,
memberikan wawasan berharga bagi penerbit game.

3.5 Tantangan dan Keterbatasan

Beberapa tantangan utama yang diidentifikasi dalam
penggunaan BERT untuk analisis sentimen ulasan game
meliputi: Kebutuhan komputasi yang tinggi (30 %),
Kesulitan dalam menangani konteks spesifik game dan
jargon (40%), Keterbatasan dalam menangani sarkasme
dan ironi (20%), Bias dalam dataset pelatihan (10%)

[9] mengusulkan penggunaan teknik transfer learning
khusus domain untuk mengatasi konteks spesifik game,
menunjukan peningkatan performa sebesar 2-3 %.

Systematic Literature Review ini telah menganalisis
penggunaan model BERT dalam analisis sentimen
ulasan game. Beberapa temuan utama dalam review ini
adalah :

Efektifitas BERT : Model BERT secara konsisten
menunjukan performa yang lebih baik dibandingkan
dengan model trandisional dalam analisis sentimen
ulasan game. Peningkatan akurasi rata-rata yang
dilaporkan adalah 3-7 % [7].

Variasi Arsitektur : Meskipun BERT dasar masih banyak
digunakan, varian seperti DistilBERT, RoBERTa, dan
ALBERT juga menunjukan hasil yang menjanjikan,
terutama dalam hal efisiensi komputasi [4].

Teknik Fine-tuning : Fine-tuning adaktip, di mana
learning rate disesuaikan untuk setiap layer, terbukti
efektif dalam meningkatkan performa BERT untuk
analisis sentimen ulasan game [5].

Pre-processing Khusus : Teknik pre-processing yang
mempertimbangkan karakteristik unik dari bahasa
dalam ulasan game dapat meningkatkan akurasi analisis
sentimen secara signifikan [6].

Aplikasi Praktis : Analisis sentimen berbasis BERT telah
berhasil diterapkan dalam berbagai aplikasi praktis,
termasuk prediksi penjualan game dan identifikasi fitur
game yang paling disukai [8].

Berdasarkan temuan-temuan ini, beberapa arah
penelitian yang menjanjikan untuk masa depan meliputi:

Pengembangan Model Domain-Spesifik
Mengembangkan model BERT yang dilatih khusus pada
korpus ulasan game untuk meningkatkan performa dan
efisiensi.

Integrasi Multi-modal : Mengeksplorasi teknik yang
menggabungkan analisis teks dengan data visual atau
audio dari game untuk analisis sentimen yang lebih
komprehensif.

Explainable Al Mengembangkan metode untuk
meningkatkan interpretabilitas hasil analisis sentimen
berbasis BERT, yang penting untuk aplikasi praktis
dalam industri game.

Analisis Temporal : Mengembangkan metode untuk
menganalisis perubahan sentimen terhadap game
seiring waktu, yang dapat memberikan wawasan
berharga tentang siklus hidup game.

Penanganan Konteks Spesifik Meningkatkan
kemampuan model dalam menangani jargon, slang, dan
konteks spesifik game yang sering muncul dalam
ulasan.

Meskipun SLR ini memberikan wawasan yang
berharga, terdapat beberapa keterbatasan tang perlu
diakui :

Cakupan Temporal : Review ini hanya mencakup studi
yang diterbitkan antara 2018 (tahun BERT
diperkenalkan) hingga 2024, sehingga mungkin ada
perkembangan terbatu yang belum tercakup.

Bias Publikasi : Meskipun upaya telah dilakukan untuk
meminimalkan bias, kemungkinan masih ada bias
terhadap studi yang melaporkan hasil positif [10].

Heterogenitas Studi : Variasi dalam metodologi, dataset,
dan metrik evaluasi antar studi membuat perbandingan
langsung menjadi tantangan.

Ketebatasan Bahasa : Review ini hanya mencakup studi
yang diterbitkan dalam bahasa inggris, schingga
mungkin ada wawasan berharga dari publikasi dalam
bahasa lain yang terlewatkan.

Fokus pada BERT Meskipun BERT adalah model yang
signifikan, fokus pada BERT mungkin mengabaikan
perkembangan dalam model bahasa lainnta yang juga
relevan untuk analisis sentimen ulasan game.

4. Kesimpulan

SLR ini memberikan landasan yang kuat untuk
penelitian lebih lanjut dalam penggunaan model bahsa
canggih untuk analisis sentimen ulasan game. Dengan
pesatnya perkembangan dalam NLP dan industri game,
area penelitian ini menjanjikan peluang yang signifikan
untuk inovasi dan dampak praktis di masa depan.
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